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ABSTRAK 

Penyalahgunaan narkoba kini menjadi perhatian utama karena hampir seluruh lapisan masyarakat baik 

pelajar, guru dan dosen, PNS, TNI/POLRI, DPR bahkan pejabat pemerintah terlibat dalam kejahatan 

ini. Penyalahgunaan narkoba, khususnya di kalangan pelajar dan mahasiswa tentu saja menjadi suatu 

hal yang sangat memprihatinkan. Sebab, mereka adalah generasi penerus bangsa. Oleh karena itu, 

diperlukan peran serta semua pihak untuk melanjutkan diskusi sosial tentang dampak berbahaya 

penggunaan narkoba terhadap agama, kesehatan, dan hukum. Tujuan dari misi ini adalah untuk 

memberikan pemahaman kepada masyarakat khususnya generasi muda dalam hal ini para santri SMA 

Pondok Pesantren Muhammadiyah Kota Bengkulu tentang bahaya kecanduan narkoba tidak hanya 

dari segi hukum saja, namun juga dari segi preventif. . . upaya yaitu menanamkan nilai-nilai moral 

pada diri remaja, tindakan preventif yaitu pencegahan melalui pengendalian komunikasi dan 

bimbingan orang tua, guru, masyarakat dan cara represif yaitu berupa cara hukum. Pengajaran 

dilakukan melalui penyajian materi, diskusi, dan metode tanya jawab. 

 

Kata Kunci: narkoba, pencegahan, muda 

 

I. PENDAHULUAN  

Narkoba merupakan suatu zat yang 

dapat menimbulkan akibat tertentu bagi 

orang yang meminumnya dengan cara 

memasukkan obat tersebut ke dalam 

tubuhnya. Efek tersebut antara lain 

relaksasi, nyeri, rangsangan, euforia, dan 

halusinasi. Halusinasi dapat memberikan 

dampak buruk bagi sekelompok orang, 

khususnya remaja, yang ingin 

menggunakan narkoba padahal tidak 

sedang menderita. Jenis narkoba tersebut 

antara lain opium, morfin, ganja, kokain, 

heroin, sabu-sabu, ekstasi, putaw, alkohol, 

dan obat penenang/hipnotik (Prasetyo, 

Idrus & Yuliani, 2018). 

Narkoba merupakan salah satu 

jenis narkoba yang sangat berbahaya. 

Narkoba bersifat adiktif bagi 

penggunanya. Dampak narkoba terbagi 

menjadi tiga, yaitu dampak terhadap diri 

sendiri, dampak terhadap lingkungan, dan 

dampak terhadap bangsa. Korban narkoba 

tersebar ke seluruh lapisan masyarakat 

mulai dari pelajar, mahasiswa, artis, ibu 

rumah tangga, penjaga toko, supir 

angkutan umum, supir bus, PNS dan lain-

lain. Narkoba sangat mudah didapat, 

bahkan dapat diolah sendiri, dan sulit 

dideteksi. 

Banyak ditemukan pabrik di 

Indonesia yang mengolah narkotika 

(Eleanora, 2011). Penggunaan narkoba 

menimbulkan kecanduan pada konsumen. 

Kecanduan adalah kebiasaan mencari 

kepuasan yang berulang-ulang sedemikian 

rupa sehingga bila keinginan tidak 

terpenuhi akan menimbulkan perilaku 

yang tidak diharapkan dan timbul toleransi 

untuk terus meningkatkan dosis hingga 

pengguna mengalami keracunan bahkan 

overdosis yang menyebabkan hilangnya 

nyawa (Rodhiah, Bahri & Martunis, 2020). 

Salah satu upaya untuk mencegah 

meningkatnya kasus penggunaan narkoba 

di kalangan remaja adalah dengan 

meningkatkan pengetahuan dan sikap 

remaja terhadap narkoba melalui 

penyuluhan dan konseling yang efektif 

(Hayati, 2019). Penyalahgunaan narkoba 

mailto:fiktor.pratama@gmail.com


                          E ISSN : 2808-5566 

                         P ISSN : 2808-7569 

        Hlm : 180-185 

 

 

http://jurnal.umb.ac.id/index.php/JIMAKUKERTA                                                             181 

 

sedang meningkat di kalangan semua 

orang tua. Penelitian sepakat bahwa 

menciptakan komunikasi yang erat antara 

orang tua dan anak adalah alat yang ampuh 

untuk mencegah kejadian negatif. 

Meski begitu, banyak orang tua 

yang enggan membicarakan 

penyalahgunaan narkoba dengan anak 

mereka. Beberapa dari kita percaya bahwa 

anak-anak kita tidak boleh melakukan hal-

hal terlarang ini. Yang lain ragu-ragu 

karena mereka tidak tahu bagaimana cara 

berbicara, atau mereka berpikir dan takut 

bahwa mereka akan terdorong ke jalan 

yang salah (Dwitiyanti, Efendi & Supandi, 

2019). Tingkah laku sebagian anak muda 

dan ketidakpedulian mereka terhadap 

aturan, adat istiadat dan hukum masyarakat 

menjadi salah satu penyebab meluasnya 

penggunaan narkoba di kalangan generasi 

muda. Banyak generasi muda yang terus 

menyalahgunakan narkoba dalam 

kehidupan sehari-hari di masyarakat 

(Amanda, Humaedi & Santoso, 2017). 

Lingkungan memegang peranan 

penting dan mempunyai dampak positif 

terhadap pelaksanaan upaya kesehatan 

masyarakat. Lingkungan juga menjadi 

faktor yang menentukan penularan dan 

terjadinya penyakit menular dan tidak 

menular. Dari waktu ke waktu, dari 

komunitas ke komunitas, upaya untuk 

memperbaiki atau memperbaiki kondisi 

alam beragam dan berlapis, dari yang 

sederhana hingga yang inovatif (Jumaidah 

& Rindu, 2017). 

Selain dampak kesehatan berupa 

kecanduan, terdapat juga dampak negatif 

penggunaan narkoba, antara lain 

penurunan tingkat kognitif hingga 

kematian akibat overdosis. 

Namun meski banyak permintaan 

dan pengumuman dari berbagai pihak, 

tingkat distribusi dan penggunaannya 

semakin meningkat. Hal ini menimbulkan 

kekhawatiran bagi pemerintah dan seluruh 

pihak yang terlibat dalam masalah ini. 

Belum lama ini, Presiden Joko Widodo 

mengatakan: “Situasi negara ini darurat 

narkoba.” Tidaklah berlebihan jika 

kejahatan ini digolongkan sebagai 

kejahatan tersendiri (Extaordinary Crime). 

Hal ini diketahui melalui 

pemberitaan media massa dan elektronik 

mengenai banyaknya pengedar yang 

ditangkap polisi dan Badan Narkotika 

Nasional (BNN). Perdagangan narkotika, 

obat-obatan psikoaktif, narkoba dan 

kecanduan lainnya. Berdasarkan laporan 

yang diterima, penggunaan narkoba sudah 

menjangkau hampir seluruh lapisan 

masyarakat, tidak terkecuali pelajar, PNS, 

anggota DPR TNI/POLRI, serta pejabat 

pemerintah. 

Selain itu, persepsi dan 

penggunaan narkoba tidak lagi terbatas 

pada kelas sosial atau lokasi geografis. Hal 

ini berlaku baik Anda seorang pegawai 

pemerintah, aparat penegak hukum, atau 

pelajar. Saat ini peredarannya tidak lagi di 

perkotaan, karena peredaran narkoba 

sudah sampai ke pedesaan. Tentu saja hal 

ini menjadi kekhawatiran yang serius. 

Apalagi yang menjadi pengguna narkoba 

adalah generasi muda, khususnya para 

pelajar yang akan menjadi generasi baru 

bangsa. 

Jika kita berbicara tentang anak 

muda, kelompok ini sangat mudah untuk 

diajak berhubungan seks. Sebab, 

kehidupan sehari-hari mereka sangat sulit 

diatur oleh orang tua dan sekolah. Bukan 

berarti situasi ini tidak bisa memunculkan 

hal-hal buruk yang mereka khawatirkan 

akan menimpa mereka. Salah satunya 

adalah “terjerumus” dalam dunia 

penggunaan narkoba. 

Diketahui, peredaran dan kejahatan 

narkoba saat ini tidak hanya terjadi di 

kota-kota di Indonesia, namun juga di 

pedesaan. Penyebaran narkoba di kalangan 

generasi muda hampir tidak terkendali, 

bahkan para pengedar narkoba pun berani 

masuk ke sekolah-sekolah. Tentu saja, hal 

ini membuat banyak pendidik dan orang 

tua frustrasi dengan pertumbuhan dan 

perkembangan anak-anak mereka. Tentu 

saja kenyataan ini sangat memprihatinkan 
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karena pemuda adalah generasi bangsa. 

Apa yang akan terjadi pada bangsa di masa 

depan jika generasi mendatang terlibat 

dalam kecanduan narkoba. 

Berdasarkan uraian diatas maka tim 

Pengabdian Masyarakat Kuliah Kerja 

Nyata (KKN) Universitas Muhammadiyah 

Bengkulu Tahun 2023 melaksanakan 

kegiatan penyuluhan tentang "Bahaya 

Penyalagunaan Narkoba Bagi generasi 

Muda" di SMA Muhammadiyah Boarding 

School Kota Bengkulu. 

 

II. METODE KEGIATAN  
Pelaksanaan bidang keilmuan dan 

bimbingan belajar melalui program 

kegiatan penyuluhan mengenai bahaya 

penyalahgunaan narkoba bagi generasi 

muda penyuluhan ini dilaksanakan di 

SMA Muhammadiyah Boarding School 

Kota Bengkulu, dimana lokasi ini 

merupakan lokasi kegiatan Kuliah Kerja 

Nyata (KKN) Universitas Muhammadiyah 

Bengkulu. 

Kegiatan ini dilaksanakan pada 

tanggal 24 agustus 2023 sebanyak 1 kali 

pertemuan sosialisasi terhadap siswa/siswi 

SMA Muhammadiyah Boarding School 

Kota Bengkulu dengan durasi waktu 200 

menit. Pelaksanaan kegiatan KKN 

Pengabdian ini menggunakan dua metode 

yaitu metode penyuluhan dan 

pendampingan. Metode penyuluhan yaitu 

dengan melakukan penyuluhan tentang 

jenis dan bahaya narkoba di SMA 

Muhammadiyah Boarding School Kota 

Bengkulu. 

Dari segi teknis, teknologi yang 

digunakan dalam kegiatan bakti sosial 

KKN adalah peralatan teknis seperti 

komputer/komputer, LCD untuk keperluan 

proses transmisi data, dan kamera untuk 

merekam kegiatan.Pada bagian ini, hal 

terpenting untuk melaksanakan dan 

mendukung pekerjaan sosial secara efektif 

adalah dengan membekali siswa dengan 

pengetahuan praktis tentang jenis dan 

risiko narkoba. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Adapun rincian pelaksanaan 

masing-masing kegiatan serta capaian dari 

kegiatan tersebut diuraikan di bawah ini; 

Penyuluhan ini dilaksanakan di 

SMA Muhammadiyah Boarding School 

Kota Bengkulu, dilaksanakan pada hari 

tanggal 24 Agustus 2023 yang dihadiri, 

dibuka serta diikuti oleh Kepala Sekolah, 

wakil Kepala Sekolah, jajaran Guru serta 

siswa/siswi SMA Muhammadiyah 

Boarding School Kota Bengkulu. Pemateri 

yang disampaikan oleh mahasiswa KKN 

dari Fakultas Hukum dan persiapannya 

dibantu oleh Mahasiswa KKN lainnya. 
 

 
Gambar 1. Dokumentasi berasama Kepala 

Sekokah SMAM BS Kota Bengkulu 

 

Kegiatan penyuluhan hukum ini 

dilakukan dengan cara penyampaian 

materi dan melakukan diskusi dengan 

peserta. Adapun materi yang disampaikan 

1. Pengertian Narkoba 

Narkotika merupakan singkatan 

dari (Narkotika, Psikotropika, dan Narkoba 

Lainnya). Aparat penegak hukum, 

termasuk polisi (termasuk Badan 

Pengawasan Narkoba Nasional), jaksa, 

hakim, dan sipir penjara, menggunakan 

istilah kecanduan narkoba. Selain narkoba, 

istilah lain yang berkaitan dengan ketiga 

zat tersebut antara lain narkotika, yaitu 

narkotika, psikotropika, dan zat adiktif. 

Istilah kedokteran umumnya digunakan 

oleh para profesional kesehatan dan 

rehabilitasi. Namun kedua kata ini merujuk 

pada tiga substansi yang berbeda. Menurut 

Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 
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tentang Narkoba, pengertian narkoba 

adalah sebagai berikut: Bahan atau obat 

yang berasal dari tumbuhan atau bukan 

tumbuhan, baik buatan maupun kuasi 

buatan, dapat memburuk atau berubah 

daya ingatnya, kehilangan rasa, atau dapat 

hilang daya ingatnya. mencicipi Atau itu 

bisa menghilangkan rasa sakit dan 

kepercayaan. 

 

 
Gambar 2. Dokumentasi saat penyampaian 

materi berlangsung. 
 

2. Jenis - jenis Narkoba 

Setiap jenis obat mempunyai kadar 

dan golongan obat tersendiri yang diatur 

oleh pemerintah. Sebab, penggunaan 

narkoba dan psikoaktif tidak dilarang. 

Sebagian besar berada di bidang 

kedokteran dan pengembangan 

pendidikan. 

Obat golongan I (I) adalah obat 

yang hanya dapat digunakan untuk tujuan 

kemajuan ilmu pengetahuan dan bukan 

untuk keperluan medis. Oleh karena itu, 

setiap orang yang mengedarkan, 

menggunakan, memiliki, memproduksi 

atau mengedarkan zat Golongan 1 

dikenakan sanksi sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku. Efek 

obat ini tergantung. 

Obat golongan 2 (II) adalah obat 

yang dapat digunakan untuk pengobatan 

atau terapi, namun hanya sebagai upaya 

terakhir. Kelompok II juga dapat 

digunakan untuk kemajuan ilmu 

pengetahuan. Jenis narkoba ini bisa sangat 

membuat ketagihan. 

Narkoba golongan 3 (III) adalah 

jenis narkoba yang berkhasiat dalam 

pengobatan / terapi dan dapat digunakan 

juga untuk pengembangan ilmu 

pengetahuan. Narkoba golongan ini hanya 

mempunyai potensi ringan untuk 

mengakibatkan ketergantungan. 

 

Cara Pencegahan Penyalahgunaan 

Narkoba 
- Menolak ajakan teman ketika diajak 

untuk mencoba narkoba. 
- Mengikuti kegiatan sosialisasi 

penyalahgunaan narkoba. 
- Menanamkan sikap moral dan 

agamis pada diri remaja. 
- Rajin mengikuti kajian keagamaan. 
- Mencoba untuk hidup sehat tanpa 

narkoba. 

 
Upaya Penanggulangan 

- Upaya pencegahan terhadap 

pemakai Narkoba pada generasi 

muda yang disampaikan pada 

kegiatan penyluhan ini khususnya 

dikalangan pelajar dilakukan 

dengan cara: 

- Tindakan Preventif : Penyuluhan 

dan sosialsisasi bahaya Narkoba. 

- Rehabiltasi : 

Pemulihan/pengobatan Bagi Para 

pengguna Narkoba. 

- Represif : Dengan melakukan razia 

maupun penangkapan terhadap 

Pengedar dan pengguna Narkoba. 

 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan pertama adalah bahwa 

langkah-langkah pencegahan, seperti 

pendidikan hukum, sedang dilaksanakan 

untuk mencegah remaja terlibat dalam 

penggunaan narkoba. Hal ini mencakup 

intervensi seperti pengawasan dan 

bimbingan, aktivitas komunikasi orang 

tua-guru, dan respons terhadap klien dan 

korban. Kedua, mencegah penggunaan 

narkoba di kalangan generasi muda 

khususnya pelajar di Pondok Pesantren 

Muhammaiyah Kota Bengkulu dan 

memastikan pemangku kepentingan terus 

mengambil tindakan. Baca bahaya 
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penggunaan narkoba khususnya bagi 

generasi muda. 

Pemikiran pertama, selain 

mengajak edukasi tentang bahaya narkoba, 

perlu juga dikembangkan pemahaman 

agama untuk mengembangkan budi pekerti 

dan akhlak yang baik sejak masa kanak-

kanak hingga remaja. Seberapa burukkah 

narkoba di masa depan? Kedua, 

diharapkan para orang tua dan aparat 

pemerintah setempat lebih berperan dalam 

memantau dan melakukan kegiatan 

sosialisasi agama dan hukum dikalangan 

generasi muda, ketika berbahagianya siswa 

Sekolah Dasar SMA Muhammaiyah Kota 

Bengkulu seperti itu. Mereka bisa 

terhindar dari efek obat-obatan. 
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